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PROSEDUR PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI KEADAAN DARURAT

PADA DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI BANTEN

A. PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT TERHADAP GEMPA BUMI

SAAT GEMPA

1. Tetap tenang
2. lindungi Kepala, leher, dan tubuh bagian atas
3. Segera cari tempat aman untuk berlingdung sementara
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Merunduk Berlindung Berpegangan
: Di Gedung tinggi?
_D' [_)_alam Ruangan ? Tetap didalam ruangan, berlindung
jauhi jeendela, lampu, dan dibawah meja yang kokh, tunggu
perabotan yang mudah roboh telah gempa selesai untuk turun

dan keluar dari gedung
Di L R - Berpotensi Tsunami?
! _uar uangan: Tetap berlindung selama gempa, evakuasi
jauhi Gedung, tembok, dan ke tempat tinggi yang jauh dari pantai,
tiang listrik/lampu jika air laut surut setelah gempa atau

muncul indikasi tsunami lainnya

Pejabat/pegawai penghuni lantai memberitahukan adanya gempa bumi kepada Petugas

Tanggap Darurat Lantai.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada Petugas Tanggap Darurat Gedung

dan Petugas Tanggap Darurat Listrik

bumi

Petugas Tanggap Darurat Gedung membunyikan alarm atau mengumumkan adanya gempa

Petugas Tanggap Darurat Listrik melakukan pemutusan aliran listrik melalui panel listrik.
Petugas Tanggap Darurat Lantai mengumpulkan Massa (penghuni gedung ).

Apabila massa dapat dikumpulkan, maka dilakukan evakuasi.

Apabila massa tidak dapat dikumpulkan, maka Petugas Tanggap Darurat Lantai

memberitahukan bahwa massa tidak dapat dikuasai kepada:
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Petugas Bencana Alam

Petugas Tanggap Darurat Gedung.

Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya gempa bumi kepada:

Dinas Bencana Alam (BNPB) Kabupaten Konawe dan Petugas Pelayanan Kesehatan

Petugas Tanggap Darurat Lantai dan Petugas Tanggap Darurat Gedung melakukankoordinasi

untuk evakuasi.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada seluruh penghuni ruangan untuk

evakuasi melalui tangga darurat lantai atau tempat yang aman dari gempa.

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengarahkan kepada seluruh penghuni ruangan

untuk berjalan secara tertib, tidak berlari, tidak menggunakan lift, dan berbaris secara

teratur untuk menuju ke tempat aman yang telah ditentukan (assembly point).
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Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi untuk mengetahui orang-orang yang
turun bersamanya.

Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi
kesehatan pejabat/pegawai yang dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan korban
dan memberikan pertolongan kesehatan.

Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh penghuni gedung tentang
situasi keamanan gedung.

B. PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT TERHADAP KEBAKARAN

Pentmgnya

< Sistem Peringatan
' Dini Bencana

Sistem peringatan dini (early warning system) ‘
merupakan bagian penting dari mekanisme
kesiapsiagaan masyarakat, aparat & akademisi -
dari kegiatan pengurangan risiko bencana.
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Memberitahukan secara
cepat potensifancaman,
hingga terjadinya bencana

Merespon secara cepat & tepat ’
potensifancaman terjadinya bencana '

Membantu evakuasi penyelamatan sirine /
penduduk lebih cepat \ PENCERAS SUARA
Mencegah & mengurangi ~, *

dampak bencana
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Pejabat/pegawai penghuni lantai memberitahukan adanya sumber api kepada

Petugas Tanggap Darurat Lantai.

dan

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada Petugas Tanggap Darurat Gedung

Petugas Tanggap Darurat Listrik
Petugas Tanggap Darurat Gedung membunyikan alarm atau mengumumkan

adanya kebakaran



Petugas Tanggap Darurat Listrik melakukan pemutusan aliran listrik melalui panel listrik.
Petugas Tanggap Darurat Lantai memadamkan sumber api dengan menggunakan
Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

Apabila sumber api dapat dipadamkan, maka dilakukan evaluasi atas timbulnya sumber api (tidak
dilakukan evakuasi).

Apabila sumber api tidak dapat dipadamkan, maka Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan
bahwa api tidak dapat dikuasai kepada: Seluruh penghuni ruangan untuk berkumpul di lobby tangga
darurat; dan Petugas Tanggap Darurat Gedung.

Petugas Tanggap Darurat Gedung melaporkan adanya kebakaran kepada:

Dinas Pemadam Kebakaran (DAMKAR) Kota Semarang dan Petugas Pelayanan Kesehatan

Petugas Tanggap Darurat Lantai dan Petugas Tanggap Darurat Gedung melakukan koordinasi
untuk evakuasi.

Petugas Tanggap Darurat Lantai memberitahukan kepada seluruh penghuni ruangan untuk
evakuasi melalui tangga darurat lantai.

Petugas Tanggap Darurat Lantai mengarahkan kepada seluruh penghuni ruangan untuk
berjalan secara tertib, tidak berlari, tidak menggunakan lift, dan berbaris secara teraturuntuk menuju
ke tempat aman yang telah ditentukan (assembly point).

Petugas Tanggap Darurat Lantai melaksanakan absensi untuk mengetahui orang-orang yang
turun bersamanya.

Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi
kesehatan pejabat/pegawai yang dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan korban danmemberikan
pertolongan kesehatan.
Koordinator Tanggap Darurat memberitahukan kepada seluruh penghuni gedung tentang situasi
keamanan gedung



